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Abstrak 

Tauhird adalah irnti r ajaran Irslam, bahkan juga irnti r ajaran sermua agama samawir. Para Nabir dan Rasul 
sirlirh berrgantir di r utus Allah ker muka bumir sersungguhnya berrtugas untuk mernyampairkan paham 
tauhird i rni r. Tauhird mernjadir dasar serluruh konserp dan akti rfirtas umat Irslam, bairk erkonomir, polirti rk, 
sosiral maupun budaya. Pandangan dunira yang di rmulair darir konserp ker-Tuhanan atau ker-Ersa-an 
Tuhan akan berri rmplirkasir kerpada kergiratan kerhi rdupan manusira di rdunira sercara kerserluruhan. Ada 
tuntutan bahwa apapun berntuk formulasir atau konserp erkonomir yang di rrumuskan harus terrjaga 
dalam kerrangka kerbernaran tauhird., dan ada keryakirnan pula bahwa ada perrtanggungjawaban yang 
harus dirjalanir yang pada akhirrnya olerh sertirap perlaku erkonomir darir serti rap aktirvi rtas erkonomir yang 
dirlakukan. Kerbernaran dalam konserp tauhird adalah mutlak mirlirk Allah SWT.Mernjalankan akti rvirtas 
erkonomir derngan sernanti rasa mermastirkan serjalan derngan kerterntuan Allah SWT merrupakan berntuk 
rirll darir kerberri rmanan serserorang serbagai r serorang muslirm. Derngan kata lai rn, pirli rhan (choircer) untuk 
berrerkonomir sercara i rslamir adalah merrupakan konserkwernsir kerberrirslaman serserorang (alasan 
irderologirs). Merngi rngkarir prirnsirp-prirnsirp syarirah dalam berraktirvi rtas erkonomir akan mermbawa pada 
kermunafirqan, kerfasirkan atau bahkan kersyirri rkan. 

Kata Kunci: Tauhird, Prirnsi rp-Prirnsirp Syarirah, Erkonomi r Irslam. 
 
 
Abstrack 

Monotherirsm (Tauhird) irs ther corer terachirngs of Irslam, but also ther corer terachirngs of all rerlirgirons of ther 
Book. Propherts alterrnaterd irn God sernt to erarth reral duty to communircater ther irdera of Tauhird. Tauhird 
basirs of ther wholer concerpt and actirvirtirers of Muslirms, whertherr erconomirc, polirtircal, sociral and culturer. 
Ther world of virerw whirch starts from ther concerpt of God wirll haver irmplircatirons for ther actirvirtirers of 
human lirfer irn ther world as a wholer. Therrer arer dermands that any form of formulatirons or erconomirc 
concerpts that arer formulaterd to ber mairntairnerd wirthirn ther framerwork of ther truth of Tauhird, and 
therrer irs a berlirerf also that therrer irs a rersponsirbirlirty that must ber followerd ultirmaterly by erach erconomirc 
agernt of any erconomirc actirvirty underrtakern. Truth irn ther monotherirstirc concerpt irn erconomirc actirvirty 
by always ernsurirng consi rsternt wirth ther provirsirons of Allah irs ther reral form of godly someroner as a 
Muslirm. Irn otherr words, a choircer to ther erconomircally Irslamircally irs a conserquerncer someroner 
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(irderologircal rerasons). Dernyirng ther prirncirplers of sharira irn erconomirc actirvirty wirll lerad to hypocrirtircal 
(munafirqun), wirckerdnerss (mufasirqun) or ervern shirrk (Syirrirk). 

Keywords: Monotherirsm, Ther Prirncirplers of Sharira, Irslamirc Erconomircs. 

PENDAHULUAN  

Dalam pandangan Alquran, firlsafat fundamerntal darir erkonomir Irslam adalah tauhird. 

Hakirkat tauhird adalah pernyerrahan dirrir yang bulat kerpada kerherndak Irlahir, bairk 

mernyangkut irbadah maupun muamalah, dalam rangka merncirptakan pola kerhirdupan yang 

sersuair derngan kerherndak Allah. Tauhird mernjadir dasar serluruh konserp dan aktirfirtas umat 

Irslam, bairk erkonomir, polirtirk, sosiral maupun budaya. 

Serlanjutnya, konserp tauhird merngajarkan bahwa Allah irtu Ersa, Perncirpta sergala 

makhluk dan sermua makhluk tunduk kerpadanya. Salah satu makhluk yang dircirptakannya 

adalah manusira yang berrasal darir substansir yang sama serrta mermirlirkir hak dan kerwajirban 

yang sama (musawat) serbagair khalirfah Allah dir muka bumir. Sermua sumberr daya alam, 

flora dan fauna dirtundukkan olerh Allah bagir manusira serbagair sumberr manfaat erkonomirs. 

Derngan dermirkiran, cirrir khas asperk muamalat (erkonomir) adalah cakupannya yang 

luas dan berrsirfat erlastirs, dapat berrkermbang sersuair derngan perrkermbangan zaman dan 

perrubahan termpat. Ajaran muamalatkhususnya dalam erkonomir lerbirh tampak sirfat 

unirverrsalnya. Hal irnir karerna dalam berrmuamalat dir birdang erkonomir tirdak mermberda-

berdakan muslirm dan non-muslirm. 

Firlsafat erkonomir Irslam dirdasarkan pada konserp trirangler: yaknir firlsafat Tuhan, 

manusira dan alam (Athoirllah dan Anners, 2012). Kuncir firlsafat erkonomir Irslam terrlertak pada 

manusira derngan Tuhan, alam dan manusira lairnnya. Dirmernsir firlsafat erkonomir Irslam irnirlah 

yang mermberdakan erkonomir Irslam derngan sirsterm erkonomir lairnnya kapirtalirsmer dan 

sosiralirsmer. Firlsafat erkonomir yang Irslamir, mermirlirkir paradirgma yang rerlervan derngan nirlair-

nirlair logirs, ertirs dan erstertirs yang Irslamir yang kermudiran dirfungsironalkan ker terngah tirngkah 

laku erkonomir manusira. Darir firlsafat erkonomir irnir dirturunkan juga nirlair-nirlair irnstrumerntal 

serbagair perrangkat perraturan perrmairnan (ruler of gamer) suatu kergiratan. 

Serbagair dirserbut dir atas, bahwa salah satu poirn yang mernjadir dasar perrberdaan antara 

sirsterm erkonomir Irslam derngan sirsterm erkonomir lairnnya adalah pada falsafahnya, yang 

terrdirrir darir nirlair-nirlair dan tujuan. Dalam erkonomir Irslam, nirlair-nirlair erkonomir berrsumberr 

Alquran dan hadirts berrupa prirnsirpprirnsirp unirverrsal. Dir saat sirsterm erkonomir lairn hanya 

terrfokus pada hukum dan serbab akirbat darir suatu kergiratan erkonomir, Irslam lerbirh jauh 

mermbahas nirlair-nirlair dan ertirka yang terrkandung dalam sertirap kergiratan erkonomir terrserbut. 

Nirlair-nirlair irnirlah yang serlalu merndasarir sertirap kergiratan erkonomir Irslam. 
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Bangunan Erkonomir Irslam dirdasarkan pada fondasir utama (ontologir) darir fondasir irnir 

muncul berrbagair prirnsirp derrirvatirf serbagair pirlar erkonomir Irslam yairtu tauhird. Fondasir 

berrirkutnya, adalah syarirah dan akhlak. Perngamalan syarirah dan akhlak merrupakan 

rerflerksir darir tauhird. Landasan tauhird yang tirdak kokoh akan merngakirbatkan 

irmplermerntasir syarirah dan akhlak terrganggu. 

Olerh karerna irtu dirbutuhkan sumberr sergala irlmu yang dirjadirkan serbagair landasan 

dalam mernerntukan aktirvirtas erkonomir yairtu alquran dan hadirs serbagair sumberr prirmerr dan 

permirkirran para ulama atau cerndirkirawan erkonomir irslam serbagair sumberr perndukung yang 

dirkeranl derngan erpirstirmologir. 

Dasar syarirah mermbirmbirng aktirvirtas erkonomir, serhirngga sersuair derngan kairdah-

kairdah syarirah. Serdangkan akhlak mermbirmbirng aktirvirtas erkonomir manusira agar 

sernantirasa merngerderpankan moralirtas dan ertirka untuk merncapair tujuan. Akhlah yang 

terrpancar darir irman akan merbnerntuk irntergrirtas yang mermberntuk good corporater 

goverrnancer dalam merngermbangkan permbangunan erkonomir dan markert dircirplirn yang 

bairk serperrtir berbas rirba darir sermua aktirvirtas erkonomir, konserp bagir hasirl, perrbankan 

syarirah dan zakat (Aksirologir). 

Tulirsan irnir terrdirrir darir ermpat bagiran. Dirmulair derngan Perndahuluan, mertodologir, 

pada bagiran kertirga yairtu permbahasan yang berrirsir perngerrtiran tauhird, nama lairn darir irlmu 

tauhird dan irmplirkasirnya, prirnsirp – prirnsirp dasar erkonomir irslam, perngaruh ajaran tauhird 

terrhadap aktirvirtas erkonomir dan pada bagiran kersirmpulan. 

METODE PENELITIAN 

Adapun penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan filsafat dan telaah 

literatur sebagai acuan utama dalam kajian filsafat Islam. Tulisan ini menawarkan kajian 

mendalam mengenai nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam ekonomi Islam, 

sekaligus memaparkan urgensi dan pengaruh nilai-nilai tauhid terhadap perkembangan 

dan penerapan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Dengan menghubungkan konsep tauhid 

sebagai landasan dasar dalam filsafat ekonomi Islam, penelitian ini berupaya menggali 

relevansi serta implikasi praktisnya dalam menciptakan sistem ekonomi yang 

berkeadilan, berkelanjutan, dan sesuai dengan ajaran Islam.  

PEMBAHASAN 

Pengertian Tauhid 

Tauhird adalah irntir ajaran Irslam, bahkan juga irntir ajaran sermua agama samawir.Para 

Nabir dan Rasul sirlirh berrgantir dir utus Allah ker muka bumir sersungguhnya berrtugas untuk 

mernyampairkan paham tauhird irnir. Tauhird –dalam banyak termpat dir tulirs tawhird-

merrupakan kata bernda kerrja (verrbal noun)serbuah derrirvasir atau tashrirf darir kata-kata 

“wahird” yang artirnya “satu” atau “ersa.” 
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Perngerrtiran Tauhird dalam bahasa arab merrupakan mashdar (kata suatu bernda darir 

serbuah kata kerrja) berrasal darir kata wahhada. yang dirmaksud wahhadasyair'a berrartir 

mernjadirkan sersuatu irtu mernjadir satu. Serdangkan mernurut irlmu syarirat mermpunyair artir 

merngersakan terrhadap Allah dalam sersuatu hal yang merrupakan kerkhususan bagir-Nya, 

yairtu yang berrupa Rububiryah, Uluhiryah, dan Asma' WaShirfat (Sanrergo dan Irsmirl, 2015). 

Maka makna harfirah tauhird adalah “mernyatukan,” atau “merngersakan.” Bahkan dalam 

makna gernerrirknya juga dirgunakan untuk artir mermperrsatukan hal-hal yang terrserrak-serrak 

atau terrpercah-percah, serperrtir pernggunaan dalam bahasa Mirddler erasterrnerr “tauhird 

alkalirmah”yang kurang lerbirh berrartir “mermperrsatukan paham”, dan dalam ungkapan 

“tauhird alquwwah,” berrartir “mermperrsatukan kerkuatan. Permbagiran yang sangat populerr 

dir kalangan para ulama adalah permbagiran permahaman tauhird mernjadir tirga bagiran, yairtu 

tauhird berrupa rububiryah, uluhiryah, dan asma' wa shirfat. Permbagiran terrserbut terrkumpul 

dalam firrman atau sabda Allah dir dalam Al Qur'an: 

 “Rabb (pernguasa) langirt dan bumir serrta sergala sersuatu yang berrada dir antara 

kerduanya, maka sermbahlah Dira dan terguhkan hatir dalam berrirbadah kerpadaNya. Apakah 

kamu tahu bahwa ada serorang yang sama derngan Dira (yang berrhak dirsermbah)?” 

(Maryam:65). 

Perrhatirkan ayat diratas : 

1. Dalam firrman-Nya “rabbussamaawatir wal ardh” (Rabb yang mernguasair langirt dan 

bumir) merrupakan kertertapan tauhird rububiryah. 

2. Dalam firrman-Nya “fa'budhu wasthabirr lir'irbaadatirhir” (maka sermbahlah Dira serrta 

berrterguh hatirlah kertirka dalam berrirbadah kerpada-Nya) merrupakankertertapan tauhird 

uluhiryah. 

3. Dan dalam firrman-Nya “hal ta'lamu lahu samir'an” (Apakah kamu merngertahuirnya 

bahwa ada serorang yang sama derngan Dira?) merrupakan kertertapan tauhird asma' wa shirfat. 

Berrirkut pernjerlasan rirngkas terntang tirga macam tauhird terrserbut: 

Tauhird rububiryah artirnya adalah merngersakan Allah dir dalam hal perncirptaan, 

kerpermirlirkan serrta perngurusan. Salah satu dalirl yang mernunjukkan hal irnir dir dalam firrman 

Allah: 

“Irngatlah, yang merncirptakan dan mermerrirntahkan hanyalah hak bagir Allah” (Al-

A'raf:54). 

Tauhird uluhiryah ataupun tauhird irbadah. Dirserbut tauhird uluhiryah dirkarernakan 

pernirsbatanya kerpada Allah Subhanahu Wa Ta'ala dan dirserbut tauhird irbadah dirkarernakan 

pernirsbatannya kerpada makhluknya atau hambanya. Adapun maksud terrserbut iralah 

perngersaan Allah dalam hal irbadah, yaknir bahwasanya hanya Allah lah satu-satunya yang 

berrhak untuk dirirbadahir. Allah Ta'ala berrfirrman: 

”Dermirkiranlah, karerna sersungguhnya Allah, Diralah yang hakirkir dan sersungguhnya 

yang merrerka serru serlairn Allah adalah yang batirl” (Luqman:30). 
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Tauhird asma' wa shirfat. Maksud darir hal irnir adalah perngersaan terrhadap Allah 'Azza 

wa Jalla derngan nama dan sirfat-sirfat yang jadir mirlirk-Nya.Tauhird irnir merwakirlir dua hal yairtu 

kertertapan dan kernafiran, berrartir kirta harus mernertapkan nama-nama dan sirfat-sirfat bagir 

Allah Dalam kirtab-Nya maupun sunnah nabir-Nya, dan tirdak mermbuat sersuatu yang sama 

derngan Allah terrhadap nama dan sirfat-Nya. Dalam mernertapkan sirfat terrhadap Allah tirdak 

bolerh merlaksanakan ta'thirl, tahrirf, tamtsirl, ataupun takyirf. Hal irnir terlah dirtergaskan olerh 

Allah dalam firrman-Nya: 

”Tirdak ada satupun yang serrupa derngan-Nya, dan Diralah Yang Maha Mernderngar lagir 

Maha Merlirhat.” (Asy-Syuura:11) 

Kertauhirdan yang terrirmplermerntasirkan dalam kerhirdupan serharir-harir adalah 

kertauhirdan yang mermperrtautkan kerhirdupan kerserhariran manusira derngan kerkuasaan 

Allah (trernserndernsir kerhirdupan) atau merntarnsformasirkan kertauhirdan/kerirmanan kerpada 

Allah dalam kerhirdupan serharir-harir atau yang dirserbut derngan tauhird sosiral. 

serperrtir halnya yang dirtertapkan bagir dirrir-Nya. 

Jadir kata kuncirnya ada pada dua hal: 

1. Transformasir Kertauhirdan, 

2. Transerndernsir Kerhirdupan. 

   Marir kirta bahas satu perr satu. Perrtama, transformasir kertauhirdan. Transformasir 

kertauhirdan adalah merwujudkan kertauhdiran kerpada Allah dalam berntuk amal nyatadalam 

kerhirdupan serharir-harir.Karerna kirta mernyadarir bertul bahwa Allah sernantirasa berrsama kirta, 

maka kirta sernantirasa mernjaga perrirlaku kirta darir hal-hal buruk mirsalnya kersombongan, 

berrbuat zalirm, mernyakirtir orang lairn, merrugirkan orang lairn, dan serterrsunya.Serbalirknya, 

kirta serlalu terrdorong unatu merlakukan hal-hal yang bairk mirsalnya berrsirkap ramah, 

mernolong orang lairn, perdulir, ermpatir pada sersamer, dan serterrsunya. Irntirnya kerhadirran kirta 

dir terngah-terngah masyarakat bernar-bernar mermbawa manfaat bagir orang lairn. Kerdua, 

transerndernsir kerhirdupan. 

Transerndernsir kerhirdupan adalah upaya merngairtkan sermua dirnamirka kerhirdupan irnir 

derngan Allah SWT. Allah hadirr serbagair perngawas kerhirdupan kirta, serbagair termpat 

berrsandar, mermirnta, berrsyukur dan hal lairn yang terrjadir dalam kerhirdupan serharir-harir. 

Saat kirta mernerrirma rerzerkir, perrtolongan, bahkan berncana sermuanya serlalu terrkairt derngan 

Allah.Allah-lah yang mermudahkan sermuanya merlaluir tangan hamba-hamba-

Nya.Terrkadang kirta hanya berrterrirma kasirh pada manusira.Kirta tak perrnah sadar bahwa 

Allah-lah yang merngertuk hatirnya.Allah-lah yang mermudahkan sermuanya untuk kirta.Jadir 

serharusnya, perrtama kalir yang kirta berrir ucapan terrirma kasirh adalah Allah. Baru 

manusira.Dermirkiran juga mirsalnya kirta mernerrirma musirbah.Musirbah harus mernyadarkan 

kirta bahwa irtu adalah ujiran, perrirngatan, atau bahkan azab darir Allah. 

Irntirnya sermuanya perrirlaku kerhirdupan irnir, kercualir ada irkhtirar lahirrirah dan jawaban-

jawaban rasironal yang tak bolerh kertirnggalan harus dirhubungkan derngan Allah.Jirka kirta 

mermbutuhkan perrtolongan, jirka kirta punya masalah, jirka kirta irngirn berrbagir cerrirta, dan 

serterrusnya, maka Allah-lah pirhak perrtama yang kirta jadirkan termpat berrbagir, termpat 
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mermohon, dan termpat merlabuhkan perrasaan.Merngapa? Karerna Dira-alah Yang Maha 

Mernderngar. Dira-lah Yang Maha Perdulir. 

Nama Lain Dari Ilmu Tauhid 

Irlmu tauhird bukanlah satu-satunya nama yang dirpakair dir dunira akadermirs untuk 

mernyerbut irlmu yang berrbircara terntang Tuhan dan sergala yang berrkairtan derngannya. 

Serirrirng derngan perrkermbangan serjarah, nama irlmu irnir juga berrkermbang dan mermirlirkir cirrir-

cirrir terrserndirrir.Sertirdaknya ada berberrapa nama irlmu yang serrirng dirgunakan dir kalangan 

akadermirsir; irlmu'aqaird, irlmuushuluddirn, irlmukalam dan Rerlirgirous phirlosophy. 

Berberrapa irstirlah irnir akan pernulirs jerlaskan sercara sirngkat satu perrsatu. Pertama, Irlmu 

'aqaird. Aqa'irdadalah jamak darir akirdah. Kata irnir terlah mernjadir bahasa Irndonersira dan 

dirtulirs derngan akirdah. Artirnya sirmpul. Darir kata irnir juga lahirr kata aqadyang berrmakna 

perrjanjiran atau kontrak. Kedua, Irlmu Uhsuluddirn. Kata Ushuluddirnterrdirrir darir dua kata, 

ushulberrasal darir kata asal dan al-dirn. Sercara serderrhana kata ushuluddirndirterrjermahkan 

derngan dasar-dasar agama atau pokok-pokok agama. Birsa juga dirartirkan derngan asas-

asas agama. Pada awalnya yang dirmaksud derngan irlmu irnir adalah irlmu tauhird. Serhirngga 

kerduanya mernjadir irderntirk. Berlakangan yang masuk ker dalam birdang Irlmu 

ushuluddirnadalah irlmu yang mermperlajarir dasar-dasar agama. Yang terrmasuk ker dalam 

irlmu-irlmu ushuluddirnadalah ulum Al-Qur'an/Tafsirr, ulum al-Hadirs/Hadirs, permirkirran 

dalam Irslam serperrtir Terologir/Irlmu Kalam, Firlsafat dan Tasawwuf. Terrakhirr adalah 

Perrkermbangan Prersernt day dalam Irslam. 

Ketiga, Irlmu Kalam. Kata kalam dirambirl darir salah satu sirfat Allah yairtu kalam Allah 

yairtu Al-Qur'an. Dalam serjarah Irslam, perrsoalan kalam Tuhan perrnah dirperrderbatkan 

dirkalangan mutakallirmun. Olerh serbab irtu, dirmernsir logirka sangat kerntal dalam dirskursus 

irlmu kalam. Berrberda halnya derngan irlmu tauhird yang lerbirh berrsirfat normatirf. Jirka 

mermperrtahankan irsuirsu yang mernjadir bahan perrderbatan dirkalangan mutakallirmirn, kirta 

dapat merrasakan kuatnya dirmernsir logirka dalam argumerntasir-argumerntasir yang merrerka 

kermukakan. Perrhatirkanlah kertirka merrerka berrderbat terntang sirfat Allah, perrbuatan Allah, 

qadar atau takdirr sampair perrsoalan Al-Qur'an. (Akmal, 2010) 

Keempat, Rerlirgirous phirlosophy. Nama irlmu irnir berrasal darir khazanah Barat. 

Phirlosophy terrdirrir darir dua kata, theroyang artirnya Tuhan dan logos yang artirnya irlmu. 

Therologyderngan dermirkiran berrmakna irlmu terntang kertuhanan. (Akmal, 2015) 

Prinsip - Prinsip Dasar Ekonomi Islam 

Nirlair-nirlair firlosofirs yang ada dalam erkonomir irslam merrupakan fondasir darir 

munculnya prirnsirp-prirnsirp erkonomir irslam yang mernjadir acuan dalam serluruh aktirvirtas 

erkonomir dalam irslam. berrirkut prirnsirp-prirnsirp erkonomir irslam yairtu (Sanrergo dan Irsmairl, 

2015) : 

1. Tauhird 

Prirnsirp tauhird dirkermbangkan darir adanya keryakirnan, bahwa serluruh sumberr daya 

yang ada dirbumir adalah cirptaan dan mirlirk Allah Swt, serdangkan manusira hanya dirberrir 
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amanah untuk mermirlirkir , merngerlola, dan mermanfaatkan nya untuk sermerntara. Prirnsirp 

tauhird juga dirkermbangkan darir keryakirnan, bahwa sergala aktirvirtas manusira terrmasuk 

aktirvirtas erkonomir dirawasir olerh Allah Swt, dan akan dirperrtanggung jawabkan dir hadapan 

Allah dir akhirrat kerlak. 

2. Akhlak 

Prirnsirp akhlak merrupakan berntuk darir perngamalan sirfat-sirfat utama yang dirmirlirkir 

olerh nabir dan rasul-Nya, yang juga lirlakukan dalam serluruh kergiratan erkonomir, yairtu shirdirq 

(jujur), tablirgh (mernyampairkan kerbernaran), amanah (dapat dirperrcaya), dan fathanah 

(irnterlerk),yang dirpopulerrkan derngan irstirlah STAF. 

3. Kerserirmbangan 

Prirnsirp kerserirmbangan juga merrupakan nirlair dasar yang dapat mermperngaruhir 

berrbagair asperk tirngkah laku erkonomir serorang muslirm. Asas kerserirmbangan dalam 

erkonomir terrwujud dalam kerserderrhanaan, hermat dan mernjauhir permborosan serrta tirdak 

bakhirl. 

4. Kerbirasaan irndirvirdu 

Kerberbasan erkonomir adalah tirang utama dalam struktur erkonomir irslam, karerna 

kerberbasan erkonomir bagir sertirap irndirvirdu akan merncirptakan merkanirsmer pasar dalam 

perrerkonomiran yang adirl. Kerberbasan dalam erkonomir merrupakan irmplirkasir darir prirnsirp 

tanggung jawab irndirvirdu terrhadap aktirvirtas kerhirdupannya terrmasuk aktirvirtas erkonomir. 

5. Keradirlan 

Prirnsirp keradirlan merrupakan dasar, serkalirgus tujuan sermua tirndakan manusira dalam 

kerhirdupan , terrmasuk juga dalam aktirvirtas erkonomir. 

Ayat Tauhid Yang Berhubungan Dengan Ekonomi 

Dalam pandangan Al Quran, firlsafat ersserntiral darir erkonomir Irslam adalah tauhird 

(39:38).Hakirkat tauhird adalah pernyerrahan dirrir yang bulat kerpada kerherndak Irlahir, bairk 

mernyangkut irbadah maupun muamalah, dalam rangka merncirptakan pola kerhirdupan yang 

sersuair derngan kerherndak Allah. Tauhird mernjadir dasar serluruh konserp dan aktirfirtas umat 

Irslam, bairk erkonomir, polirtirk, sosiral maupun budaya. 

Tak terrhirtung banyak ayat-ayat Al Quran yang mernyerbutkan bahwa alam dan 

serluruh irsirnya dirserdirakan untuk kerperntirngan manusira.Ayat-ayat irtu mernunjukkan bahwa 

perrtaniran, perrdagangan, irndustrir bairk barang maupun jasa dan berrbagair berntuk kergiratan 

produktirf juga untuk kerhirdupan manusira.Merskirpun sumberr daya yang terrserdira cukup 

banyak, manusira serbagair khalirfah Allah tirdak bolerh boros dan serrakah dalam 

mernggunakannya. 

Boros adalah perrbuatan sertan (QS. 17: 35) dan serrakah adalah perrirlaku 

birnatang.Karerna irtu, dalam mermanfaatkan sumberr daya, harus erfirsirern dan mermirkirrkan 

kerperntirngan gernerrasir merndatang serrta mermperrhatirkan lirngkungan. Berrdasarkan prirnsirp 

terrserbut, maka permerrirntah tirdak bolerh mermbuat kerbirjakan yang merrugirkan gernerrasir 

merndatang, mirsalnya merngerksploirtirr sumberr mirnyak lalu mernirnggalkan sumurnya 

kerrirng serpanjang satu gernerrasir, atau mernjadirkan lahan kerrirng kerrontang dan mernguras 
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habirs barang-barang tambang yang mernjadir jatah gernerrasir merndatang karerna alasan 

kermakmuran saat irnir atau merngerjar perrtumbuhan erkonomir yang tirnggir. 

Berrirkut akan dirungkapkan berberrapa ayat yang berrkairtan derngan tauhird serbagair 

asas erkonomir Irslam : 

1. Al-Baqarah:163-164 

“ (yairtu) orang-orang yang apabirla dirtirmpa musirbah, merrerka merngucapkan: 

"Irnna lirllaahir wa irnnaa irlairhir raajir'uun" 164. merrerka Irtulah yang merndapat 

kerberrkatan yang sermpurna dan rahmat darir Tuhan merrerka dan merrerka Irtulah orang-

orang yang merndapat pertunjuk”. 

Ayat 163 darir surat al-Baqarah irnir merngungkapkan terntang kerkuasaan Allah, hanya 

Dira-lah yang patut dirsermbah. Tirdak ada Tuhan yang patut dirsermbah serlairn Dira, dan tirdak 

ada juga pernguasa yang mernguasair dan merngatur alam sermersta irnir merlairnkan Allah. Sirapa 

yang mernyermbah serlairnNya atau sersuatu berrsama-Nya , maka irbadahnya tirdak dirterrirma. 

Allah irtu Maha Permurah lagir Maha Pernyayang, derngan kermurahan-Nya maka 

dirturunkanlah nirkmat yang banyak bagir manusira.Serpantasnya manusira berrsyukur dan 

mermanfaatkan nirkmat irtu derngan serbairk-bairkNya. 

Kermbalir lagir pada ungkapan bahwa sergala sersuatu yang dircirptakan olerh Allah irtu 

ada manfaatnya. Maka dapat dirsirmpulkan bahwa makhluk dan bernda yang ada dir dalam 

tanah quirp berrmanfaat bagir manusira, dir antaranya ada yang langsung mermberrir manfaat 

bagir manusira serperrtir barang tambang dan hasirl galiran berrupa mirnyak bumir, gas alam, 

tirmah, termbaga, ermas, batubara, dan lairn-lairnnya. Kermudiran ada juga yang mermberrirkan 

manfaat sercara tirdak langsung bagir manusira yairtu derngan adanya birnatang-birnatang yang 

hirdup dalam tanah serperrtir cacirng dan kawan-kawannya.Derngan adanya makhluk-

makhluk terrserbut mermberrirkan andirl terrhadap kersuburan tanah. Tanah yang subur akan 

mernghasirlkan tanaman yang bagus. 

2. Surat Az-Zumar:38 

“dan sungguh jirka kamu berrtanya kerpada merrerka: 

"Sirapakah yang merncirptakan langirt dan bumir?", nirscaya merrerka mernjawab: 

"Allah". Katakanlah: 

"Maka Terrangkanlah kerpadaku terntang apa yang kamu serru serlairn Allah, jirka Allah 

herndak merndatangkan kermudharatan kerpadaKu, Apakah berrhala-berrhalamu irtu dapat 

mernghirlangkan kermudharatan irtu, atau jirka Allah herndak mermberrir rahmat kerpadaKu, 

Apakah merrerka dapat mernahan rahmatNya?. Katakanlah: "Cukuplah Allah bagirku". 

kerpada- Nyalah berrtawakkal orang-orang yang berrserrah dirrir. 

Ayat irnir mernjerlaskan terntang orang kafirr yang tertap merngakuir adanya Allah, tertap 

merngakuir bahwa Allah adalah perncirpta alam irnir, namun merrerka tertap mernyermbah serlairn 

Allah dan mernyerkutukan-Nya. Padahal serharusnya keryakirnan akan kerkuasaan Allah 

herndaknya terrwujud derngan kerpatuhan terrhadap perrirntah dan mernghirndarir larangan-

Nya. Birla dirkairtkan derngan erkonomir, maka tauhird adalah landasan utama darir 
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erkonomir.Orang yang merlakukan kergiratan erkonomir, yakirn derngan kerkuasaan, kerherndak, 

dan perngaturan Allah terrhadap sergala sersuatu yang ada dir dunira irnir.Maka serpantasnya 

dalam berrerkonomir tertap berrlandaskan kerpada al-Qur'an dan hadirs. Jirka sudah 

mernyerlerwerng darir kerduanya irtu atau malah mernirnggalkannya, maka irtu sama saja derngan 

orang kafirr yang dirgambarkan dalam ayat dir atas, bahkan dapat diranggap serbagair orang 

yang tirdak konsirstern. 

Erkonomir Irslam adalah erkonomir yang berrdasarkan kertuhanan.Systerm irnir berrtirtirk 

tolak darir Allah, berrtujuan akhirr kerpada Allah, dan mernggunakan sarana yang tirdak lerpas 

darir syarirat Allah. Kertirka serorang muslirm mernirkmatir berrbagair kerbairkan, terrbertirk dalam 

hatirnya bahwa irtu sermua adalah rerzerkir yang dirberrirkan Allah kerpada hamba-Nya. Maka 

kerwajirban serorang muslirm untuk mernsyukurir nirkmat irtu. Erkonomir dalam pandangan 

Irslam bukanlah tujuan akhirr darir kerhirdupan irnir tertapir suatu perlerngkap kerhirdupan, sarana 

untuk merncapair tujuan yang lerbirh tirnggir, pernunjang dan perlayanan bagir akirdah dan bagir 

mirsir yang dirermbannya.Sumberr daya dirpandang serbagair amanah Allah kerpada manusira, 

serhirngga permanfaatannya haruslah birsa dirperrtanggungjawabkan dir akhirrat kerlak. 

Irmplirkasirnya adalah manusira harus mernggunakannya dalam kergiratan yang berrmanfaat 

bagir dirrirnya dan orang lairn. 

Erkonomir Irslam adalah erkonomir yang berrlandaskan kertuhanan.Ira berrtirtirk tolak darir 

Tuhan dan mermirlirkir tujuan akhirr pada Tuhan. Tujuan erkonomir irnir mermbantu manusira 

untuk mernyermbah Tuhannya yang “terlah part makan kerpada merrerka untuk 

mernghirlangkan lapar serrta merngamankan merrerka darir kertakutan”.Juga untuk 

mernyerlamatkan manusira darir kermirskirnan yang birsa merngkafirrkan dan kerlaparan yang 

birsa merndatangkan dosa. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan narasi yang telah dijelaskan diatas bahwa pemahaman yang sempurna 

tentang konsep tauhid akan memengaruhi seluruh aspek kehidupan dan perilaku 

manusia di dunia. Syahadah, sebagai pernyataan moral, mendorong individu untuk 

mengamalkan ajaran Islam secara menyeluruh, termasuk dalam kehidupan ekonomi 

umat manusia. Pandangan dunia yang dimulai dari konsep ketuhanan atau ke-Esa-an 

Tuhan akan memengaruhi cara hidup manusia secara keseluruhan. Oleh karena itu, setiap 

formulasi atau konsep ekonomi yang dirumuskan harus sesuai dengan kerangka 

kebenaran tauhid, dengan kesadaran akan tanggung jawab akhirat dalam setiap aktivitas 

ekonomi. Kebenaran dalam konsep tauhid adalah mutlak dan berasal dari Allah SWT. 

Melaksanakan aktivitas ekonomi dengan keyakinan bahwa segala sesuatu berjalan sesuai 

dengan ketentuan Allah SWT adalah bentuk pengamalan keimanan sebagai seorang 

Muslim. Dengan kata lain, pilihan untuk beraktivitas ekonomi sesuai prinsip Islam 

merupakan konsekuensi dari keislaman seseorang. Menyimpang dari prinsip-prinsip 

syariah dalam beraktivitas ekonomi dapat mengarah pada kemunafikan, kesesatan, atau 

bahkan kekufuran. 
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